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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Implementasi Pembelajaran Akidah
Akhlak dalam membentuk karakter siswa kelas IX A Putra di Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Pondok Pesantren Assalam Sungai Lilin. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran akidah akhlak di
kelas IX A Putra dilakukan melalui pendekatan yang melibatkan metode
keteladanan dan pembiasaan. Guru berperan sebagai teladan dalam menerapkan
nilai-nilai akhlak, sementara siswa diajak untuk membiasakan diri dalam
berperilaku sesuai dengan ajaran akidah akhlak. Efektivitas kedua metode ini
terbukti mampu meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya karakter yang
baik, serta mendorong mereka untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.

Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa faktor pendukung dan
penghambat dalam implementasi pembelajaran akidah akhlak. Faktor pendukung
meliputi dukungan dari pihak sekolah dan lingkungan pesantren yang kondusif,
sedangkan faktor penghambat mencakup perbedaan karakter siswa, pengaruh
lingkungan external dan keterbatasan waktu.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman
tentang pentingnya pembelajaran akidah akhlak dalam membentuk karakter siswa
serta menawarkan rekomendasi bagi pengembangan metode pembelajaran yang

lebih efektif di MTs Pondok Pesantren Assalam Sungai Lilin.

Kata kunci : Karakter, Keteladanan, Pembiasaan
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ABSTRACT

This study aims to examine the Implementation of Aqidah Akhlak Learning in
shaping the character of class IX A Putra students at the Assalam Sungai Lilin
Islamic Boarding School (MTs). The method used in this study is qualitative with
data collection techniques through observation, interviews, and documentation.
The results of the study indicate that the implementation of aqidah akhlak learning
in class IX A Putra is carried out through an approach involving exemplary and
habituation methods. Teachers act as role models in implementing moral values,
while students are invited to get used to behaving in accordance with the teachings
of aqidah akhlak. The effectiveness of these two methods has been proven to be
able to increase students' awareness of the importance of good character, as well

as encourage them to apply these values in their daily lives.

However, this study also found several supporting and inhibiting factors in the
implementation of aqidah akhlak learning. Supporting factors include support
from the school and a conducive Islamic boarding school environment, while
inhibiting factors include differences in student character, external environmental
influences and time constraints. Thus, this study contributes to the understanding
of the importance of learning aqidah and akhlak in shaping students' character and
offers recommendations for the development of more effective learning methods

at MTs Pondok Pesantren Assalam Sungai Lilin.

Keywords: Character, Role Model, Habits
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi aspek terpenting dalam menumbuhkan sikap dan
karakter yang baik untuk anak didik. Namun dewasa sekarang ini pendidikan
di indonesia mendapatkan kritik tajam lantaran banyaknya problematika yang
dilakukan oleh peserta didik. Lihat saja dari data yang di himpun oleh
kementerian pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak pada tahun
2024 sejak januari sudah ada kasus sebanyak 4.409 kasus yang dilakukan anak
peserta didik, baik itu kasus bulliying, kekeras, pertengkaran bahkan ada juga
kasus pembunuhan. !

Jika di rinci dari data tersebut terdapat kasus 1.689 yang dilakukan oleh
anak SD dengan kisaran umur 6-12 tahun, kemudian di lanjut anak SMP-SMA
dengan jumlah kasus yang paling banyak hingga 2.720 kasus.? Ini menunjukan
permaslahan yang ditimbulkan oleh anak-anak sudah tidak boleh dipandang
sebelah mata lagi, dan harus mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah,
lembaga sekolah dan orang tua.

Jika pendidikan dari orang tua memperhatikan segala aktivitas di rumah
terkait sikap dan karakter dan Ahklaknya, maka dalam ranah lembaga sekolah

pendidikan diberikan melalui pengajaran ilmu-ilmu pengetahuan dan nilai-nilai

! https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan, diakses pada 10 hingga 12 Oktober 2024.
2 https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/08/07/kasus-perundungan-sekolah-paling-
banyak-terjadi-di-sd-dan-smp-hingga-agustus-2023, diakses pada 18 hingga 19 Oktober 2024



https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/08/07/kasus-perundungan-sekolah-paling-banyak-terjadi-di-sd-dan-smp-hingga-agustus-2023
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/08/07/kasus-perundungan-sekolah-paling-banyak-terjadi-di-sd-dan-smp-hingga-agustus-2023

yang berakhlak karimah serta berbudi pekerti luhur baik melalui pengajaran
berbasis proyek dialog, diskusi kelompok, presentasi dan ataupun melalui
metode keteladan dan pembiasaan dengan sikap yang baik. Sehingga sikap
kedewasaan akan muncul dan dimiliki oleh siswa seiring dengan terbiasanya
anak didik mendapat contoh keteladan yang baik.

Salah satu pendekatan yang dianggap efektif dalam pembentukan
karakter siswa adalah melalui metode keteladanan dan pembiasaan. Metode
keteladanan melibatkan peran guru sebagai panutan yang memberikan contoh
perilaku yang baik sesuai dengan ajaran Islam. Contohnya, guru yang selalu
menjalankan shalat tepat waktu dan menjaga kejujuran dalam setiap tindakan
akan menjadi teladan bagi siswa dalam menanamkan disiplin dan integritas.
Selain itu, guru yang menunjukkan rasa hormat dan kasih sayang terhadap
siswa dan sesama rekan kerja juga membantu siswa memahami pentingnya
nilai-nilai kemanusiaan dalam Islam.> Metode pembiasaan mengacu pada
penerapan rutin dan berulang dari nilai-nilai akidah dan akhlak dalam kegiatan
sehari-hari. Misalnya, kebiasaan membaca Al-Qur'an setiap pagi sebelum
memulai pelajaran, mengucapkan salam setiap kali bertemu dengan orang lain,
atau membiasakan diri untuk berdoa sebelum dan sesudah melakukan aktivitas,
dapat membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan
mereka sehari-hari. Melalui kedua metode ini, diharapkan siswa dapat

menginternalisasi nilai-nilai positif dan membentuk karakter yang kuat.*

3 Assegaf, A. Metode Keteladanan dalam Pendidikan Islam. Jurnal Pendidikan Islam, 6(3)
(2018), h.89-103.

4 Arifin, Z. Membangun Karakter Melalui Pendidikan Islam. Jurnal Pendidikan Karakter,
7(1), (2019), h. 55-67.



Proses pembentukan karakter melibatkan berbagai faktor, termasuk
pengaruh keluarga, lingkungan, pendidikan, dan pengalaman pribadi. Lickona
menyatakan bahwa pembentukan karakter merupakan proses yang
berkesinambungan yang dimulai sejak usia dini dan terus berkembang
sepanjang kehidupan seseorang. Dalam konteks pendidikan, pembentukan
karakter siswa dapat dicapai melalui penanaman nilai-nilai moral secara
konsisten dan berkelanjutan. Metode keteladanan dan pembiasaan berperan
penting dalam proses ini karena keduanya memungkinkan nilai-nilai tersebut
diinternalisasi oleh siswa melalui contoh nyata dan praktik berulang. Sehingga
inilah alasan peneliti mengkaji tentang metode keteladan dan pembiasaan yang
di nilai cocok diterapkan dan diimplementasikan di zaman sekarang.

Alasan peneliti melihat kedua metode tersebut cocok karena melihat
karakteristik anak di zaman sekarang yang dinilai enggan di nasehati secara
langsung seperti diceramahi, apalagi di bentak, banyak anak yang tidak ingin
di nasehati dengan kata-kata saja, melainkan nasehat dengan perbuatan akan
lebih berkesan untuk anak didik. Hal tersebut sebagaimana yang disampaikan
oleh Ahmad dan Susanto di sebuah Madrasah di Jawa Barat menemukan bahwa
siswa yang dibimbing dengan metode keteladanan menunjukkan peningkatan
signifikan dalam sikap disiplin dan tanggung jawab.> Rahayu juga menemukan

bahwa pembiasaan dalam pembelajaran akhlak memiliki dampak positif

3 Ahmad, M., & Susanto, A. Pengaruh Metode Keteladanan dalam Pembelajaran Akidah
Akhlak terhadap Pembentukan Karakter Siswa di Madrasah Jawa Barat. Jurnal Pendidikan Islam,
10(2), (2021), h.135-147.



terhadap perilaku siswa dalam berinteraksi dengan sesama.® Kedua penelitian
ini menggarisbawahi pentingnya metode keteladanan dan pembiasaan dalam
membentuk karakter siswa yang kuat, yang pada gilirannya akan
mempengaruhi bagaimana mereka menjalani kehidupan sebagai individu yang
bermoral dan berakhlak baik

untuk memberikan nilai-nilai pengetahuan yang bermoral dan berakhlak
baik maka perlunya pembelajaran yang secara khusus membahas hal-hal
tersebut seperti pembelajaran akidah akhlak. Pembelajaran akidah akhlak
merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan Islam yang bertujuan
untuk membentuk karakter siswa agar memiliki perilaku yang sesuai dengan
nilai-nilai Islam. Menurut Rahman dan Sutrisno, pendidikan akhlak yang baik
dapat menciptakan individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi
juga memiliki moral yang tinggi.” Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa
melalui Pembelajaran akidah akhlak yang efektif dapat menjadi benteng bagi
siswa dari pengaruh negatif lingkungan sekitar, yang sering kali dapat merusak
moral dan perilaku anak didik sekolah. Sehinga inilah alasan peneliti
membahas pembelajaran akidah akhlak karena dinilai sangat bermanfaat untuk
membentuk karakter anak didik di sekolah.

sekolah yang biasanya memberikan pembelajaran tentang akidah akhlak
ini banyak diadopsi oleh sekolah yang berbasis agama Islam yaitu Madrasah

Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. Seperti halnya di

¢ Rahayu, S. Pembiasaan dalam Pembelajaran Akhlak di Madrasah: Studi Kasus di MI
Nurul Huda, Jawa Timur. Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Islam, 8(1), (2020), h.59-72.

7 Rohman, A., & Sutrisno, T. Pendidikan Akidah dan Akhlak: Teori dan Implementasi
dalam Pembelajaran di Sekolah. (Jakarta: CV Bina Ilmu, 2019), h.24



Madrasah Tsanawiyah (MTs) Pondok Pesantren Assalam Sungai Lilin yang
memberikan pembelajaran akidah akhlak dalam kurikulumnya untuk
membentuk karakter siswa yang berakhlak mulia. Namun, tantangan dalam
implementasi metode pembelajaran yang efektif tetap ada, terutama dalam hal
keteladanan dan pembiasaan yang menjadi fokus dalam penelitian ini.

Dari hasil Observasi dan wawancara awal yang dilakukan di Madrasah
Tsanawiyah Pondok Pesantren Assalam Sungai Lilin menunjukkan bahwa
masih terdapat beberapa siswa yang menunjukkan perilaku kurang disiplin.
Sebagaimana disampaikan bapak Tugiono,S.Pd guru akidah Akhlak
mengatakan bahwa

“Anak-anak sering telat datang ke sekolah, tdak ikut apel pagi,
begitu juga ketika istirahat mereka cenderung memolorkan waktu
istirahatnya, di kelas juga mereka masih suka bercanda ketiga guru
menerangkan pelajaran, tidak memakai seragan resmi madrasah.

Masalah ini dialami semua guru sehingga kami berusaha menyelesaikan

masalah anak-anak ini dengan baik-baik tanpa kekerasan™®

Dari yang disampaikan bapak Tugiono,S.Pd itu menunjukan bahwa
problem kedisiplinan dan kurangnya rasa hormat kepada guru masih sering
terjadi, maka dari permasalahan ini peneliti memberikan solusi berupa metode
pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis keteladanan dan pembiasaan,
yang dapat menanamkan nilai-nilai akhlak dalam diri siswa secara lebih
mendalam.

Implementasi pembelajaran akidah akhlak dengan metode keteladanan

dan pembiasaan di lembaga pendidikan Islam, khususnya di Madrasah

8 Hasil wawancara peneliti dengan bapak Tugiono,S.Pd di Madrasah Tsanawiyah (MTs)
pondok Assalam 14 Januari 2025 pukul 10.30



Tsanawiyah (MTs), menjadi sangat penting. Di Madrasah Tsanawiyah Pondok
Pesantren Assalam Sungai Lilin, program pembelajaran akidah akhlak telah
diintegrasikan secara sistematis dengan metode keteladanan dan pembiasaan,
terutama bagi siswa kelas IX A Putra. Guru-guru di Madrasah Tsanawiyah
(MTs) Pondok Pesantren Assalam Sungai Lilin ini berperan aktif dalam
memberikan contoh perilaku islami yang baik dan membimbing siswa untuk
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kegiatan sehari-hari, seperti memberikan
contoh menyapa siswa ketika berpapasan dijalan, tentunya hal ini akan
dicontoh siswa ketika bertemu gurunya kembali di lain waktu. Selain itu, siswa
didorong untuk melakukan kebiasaan positif, seperti shalat berjamaah,
membaca Al-Qur'an, dan menghormati sesama, sebagai bagian dari
pembiasaan akhlak mulia.

Berdasarkan latar belakang di atas, jelas bahwa pembelajaran akidah
akhlak melalui metode keteladanan dan pembiasaan sangat penting dalam
membentuk karakter siswa. Meskipun terdapat berbagai tantangan dalam
implementasinya, dengan kerjasama yang baik antara guru, staf sekolah, dan
orang tua, tantangan ini dapat diatasi. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Pondok Pesantren Assalam
Sungai Lilin, serta menjadi acuan bagi sekolah-sekolah lain dalam

mengembangkan metode pembelajaran yang efektif.



Maka penelitian lebih dalam dengan mengambil judul penelitian yakni
“Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Membentuk
Karakter Siswa Kelas IX A Putra Melalui Metode Keteladanan Dan
Pembiasaan Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Pondok Pesantren Assalam

Sungai Lilin”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi pembelajaran akidah akhlak di kelas IX A Putra
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Pondok Pesantren Assalam Sungai Lilin?

2. Bagaimana efektivitas metode keteladanan dan pembiasaan dalam
membentuk karakter siswa kelas IX A Putra Madrasah Tsanawiyah (MTs)
Pondok Pesantren Assalam Sungai Lilin?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi metode
keteladanan dan pembiasaan dalam pembelajaran akidah akhlak
di kelas IX A Putra Madrasah Tsanawiyah (MTs) Pondok Pesantren
Assalam Sungai Lilin?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mencapai beberapa tujuan berikut:
1. Untuk menganalisis implementasi pembelajaran akidah akhlak di kelas
IX A putra Madrasah Tsanawiyah (MTs) Pondok Pesantren Assalam

Sungai Lilin



2. Untuk mengevaluasi efektivitas metode keteladanan dan pembiasaan dalam
membentuk karakter siswa kelas [X A putra Madrasah Tsanawiyah (MTs)
Pondok Pesantren Assalam Sungai Lilin

3. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi metode keteladanan dan pembiasaan dalam pembelajaran
akidah akhlak di kelas IX A putra Madrasah Tsanawiyah (MTs) Pondok

Pesantren Assalam Sungai Lilin

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis, yaitu:
1. Manfaat secara teoritis subtantif:

a. Pengembangan Ilmu Pengetahuan: Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang pendidikan akidah akhlak. Hasil penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih
lanjut tentang metode keteladanan dan pembiasaan dalam pembelajaran
akidah akhlak.

b. Landasan Teori: Penelitian ini dapat memperkaya landasan teori
mengenai implementasi metode keteladanan dan pembiasaan dalam
pembelajaran akidah akhlak, yang dapat digunakan oleh akademisi dan
praktisi pendidikan dalam mengembangkan kurikulum dan metode

pembelajaran yang efektif.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah: Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pihak sekolah,
khususnya Madrasah Tsanawiyah (MTs) Pondok Pesantren Assalam
Sungai Lilin, sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran akidah akhlak. Sekolah dapat mengadopsi dan
mengadaptasi metode keteladanan dan pembiasaan yang efektif untuk
membentuk karakter siswa yang lebih baik.

b. Bagi Guru: Penelitian ini dapat memberikan wawasan baru bagi guru
tentang pentingnya keteladanan dan pembiasaan dalam pendidikan
akidah akhlak. Guru dapat mengimplementasikan hasil penelitian ini
dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari untuk menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif bagi perkembangan karakter siswa.

c. Bagi Orang Tua: Hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi orang
tua dalam mendukung pendidikan akidah akhlak anak di rumah. Orang
tua dapat menerapkan metode keteladanan dan pembiasaan yang
konsisten untuk membantu anak menginternalisasi nilai-nilai akhlak.

d. Bagi Siswa: Dengan adanya penelitian ini, siswa diharapkan dapat lebih
memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan
sehari-hari. Pembiasaan yang baik di sekolah dapat membantu siswa

menjadi individu yang berkarakter dan berakhlak mulia.
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E. Tinjauan Pustaka
Penelitian-penelitian  terdahulu telah banyak membahas tentang

Pembelajaran akidah akhlak dan metode-metode yang digunakan. Beberapa

penelitian yang relevan antara lain:

1. Penelitian oleh Junaidi (2016) berjudul "Pengaruh Pembelajaran Akidah
Akhlak melalui Keteladanan dan Pembiasaan terhadap Perilaku Siswa"
menemukan bahwa metode keteladanan dan pembiasaan yang diterapkan
secara bersamaan dapat meningkatkan perilaku positif siswa. Siswa yang
terlibat dalam pembiasaan kegiatan keagamaan rutin menunjukkan
peningkatan dalam kedisiplinan dan tanggung jawab.’

Persamaan penelitian ini dengan penelitian kami adalah fokus pada
metode keteladanan dan pembiasaan dalam pembelajaran akidah akhlak.
Keduanya menunjukkan bahwa kombinasi kedua metode ini efektif
dalam membentuk karakter siswa.

Perbedaannya adalah dalam detail pelaksanaan dan konteks
penelitian. Junaidi meneliti siswa sekolah menengah pertama secara
umum, sedangkan penelitian kami fokus pada siswa kelas IX A di
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Pondok Pesantren Assalam Sungai Lilin

dengan pendekatan yang lebih spesifik.

® Junaidi, M. (2016). Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak melalui Keteladanan dan
Pembiasaan terhadap Perilaku Siswa. Jurnal Pendidikan Islam, 5(2), 98-112.
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2. Penelitian oleh Nurhidayah (2017) berjudul "Efektivitas Metode
Pembiasaan dalam Pembelajaran Akhlak untuk Meningkatkan Karakter
Siswa" meneliti efektivitas metode pembiasaan dalam pembelajaran
akhlak di sekolah menengah pertama. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa metode pembiasaan, seperti rutin berdoa dan tadarus Al-Qur'an,
secara signifikan meningkatkan karakter siswa dalam hal kedisiplinan,
tanggung jawab, dan kepedulian sosial.”

Persamaan dengan penelitian kami adalah penggunaan metode
pembiasaan dalam pembelajaran akidah akhlak. Keduanya
menekankan bahwa pembiasaan yang dilakukan secara konsisten dapat
membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai akhlak dalam kehidupan
sehari-hari.

Perbedaannya adalah dalam lingkup penelitian. Nurhidayah
berfokus pada metode pembiasaan secara umum dalam pembelajaran
akhlak, sementara penelitian kami menggabungkan metode
keteladanan dan pembiasaan dalam konteks yang lebih spesifik, yaitu
kelas IX A di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Pondok Pesantren Assalam
Sungai Lilin.

3. Penelitian oleh Rachmawati dan Santoso (2018) berjudul "Pengaruh
Metode Keteladanan Terhadap Pembentukan Karakter Siswa di

Sekolah Dasar" meneliti efektivitas metode keteladanan dalam

19 Nurhidayah, S. Efektivitas Metode Pembiasaan dalam Pembelajaran Akhlak untuk
Meningkatkan Karakter Siswa. Jurnal Pendidikan Islam, 6(1), (2017), 78-89.
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pembentukan karakter siswa di sekolah dasar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode keteladanan yang diterapkan oleh guru
memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter siswa,
terutama dalam hal kedisiplinan, tanggung jawab, dan kejujuran.!!

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian kami dalam
hal fokus pada penggunaan metode keteladanan dalam pembelajaran
akidah akhlak. Keduanya menekankan pentingnya guru sebagai contoh
yang dapat diikuti oleh siswa dalam mengembangkan karakter yang
baik.

Perbedaannya terletak pada subjek penelitian dan lingkungan
pendidikan. Rachmawati dan Santoso berfokus pada siswa sekolah
dasar, sementara penelitian kami menargetkan siswa kelas IX A di
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Pondok Pesantren Assalam Sungai Lilin.
Selain itu, penelitian kami juga mencakup metode pembiasaan selain
keteladanan.

4. Penelitian oleh Aisyah dan Fatmawati (2020) berjudul "Peran Guru
sebagai Teladan dalam Pembentukan Karakter Siswa di SMP Negeri 1
Bandung" menemukan bahwa guru yang berperan sebagai teladan
memiliki dampak besar dalam pembentukan karakter siswa. Guru yang
konsisten menunjukkan perilaku baik, seperti disiplin, jujur, dan peduli,

dapat mempengaruhi siswa untuk mengikuti perilaku tersebut.!?

' Rachmawati, E., & Santoso, A. Pengaruh Metode Keteladanan Terhadap Pembentukan
Karakter Siswa di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Karakter, 10(2), (2018), h.135-147.

12 Aisyah, S., & Fatmawati, F. Peran Guru sebagai Teladan dalam Pembentukan Karakter
Siswa di SMP Negeri 1 Bandung. Jurnal Pendidikan Karakter, 12(3), (2020), 201-213.
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Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian kami dalam
hal menekankan peran penting guru sebagai teladan dalam
pembentukan karakter siswa. Keduanya menunjukkan bahwa perilaku
guru yang konsisten dan baik dapat mempengaruhi siswa secara positif.

Perbedaannya terletak pada lokasi penelitian dan metode yang
digunakan. Aisyah dan Fatmawati berfokus pada sekolah menengah
pertama di Bandung, sementara penelitian kami berlokasi di Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Pondok Pesantren Assalam Sungai Lilin dan juga

mencakup metode pembiasaan selain keteladanan.

F. Kerangka Teori
1. Latar Belakang Teori
a. Pembelajaran Akidah Akhlak: Pembelajaran akidah akhlak adalah proses
pembelajaran yang bertujuan untuk membentuk karakter siswa yang
berakhlak mulia dan beriman kepada Allah SWT.
b. Metode Keteladanan dan Pembiasaan: Metode keteladanan dan pembiasaan
adalah metode pembelajaran yang menggunakan contoh dan teladan untuk

membentuk karakter siswa.

2. Teori

a. Teori Pendidikan Akhlak : Pendidikan akhlak adalah proses pembentukan

karakter yang baik melalui penanaman nilai-nilai moral dan etika. Menurut
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Al-Ghazali pendidikan akhlak harus dilakukan secara holistik, mencakup
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pendidikan akhlak yang efektif
dapat membantu siswa menjadi individu yang berakhlak mulia dan mampu
menghadapi tantangan moral di lingkungan sekitarnya. !

. Metode Keteladanan : Metode keteladanan adalah pendekatan pendidikan
di mana guru atau pendidik menjadi contoh nyata bagi siswa. Menurut
Bandura belajar melalui observasi dan imitasi merupakan bagian penting
dari proses pembelajaran. Ketika siswa melihat perilaku positif dari guru
mereka, mereka cenderung meniru perilaku tersebut. Keteladanan yang baik
dari guru dapat membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai akhlak dengan
lebih efektif.!4

. Metode Pembiasaan : Metode pembiasaan adalah pendekatan di mana
perilaku positif diajarkan melalui pengulangan dan konsistensi. Menurut
Skinner perilaku yang diulang secara konsisten akan menjadi kebiasaan.
Pembiasaan dalam konteks pendidikan akhlak melibatkan kegiatan rutin
yang mendukung pengembangan karakter siswa, seperti sholat berjamaah,
tadarus Al-Qur'an, puasa sunah dan kegiatan keagamaan lainnya.
Pembiasaan yang baik dapat membantu siswa mengembangkan kebiasaan
positif dalam kehidupan sehari-hari.'?

. Teori Motivasi : Teori motivasi, seperti yang dikemukakan oleh Maslow

dalam hierarki kebutuhan, menunjukkan bahwa kebutuhan akan

3 Al-Ghazali. IThya Ulumuddin. (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010). 12
4 Bandura, A. Social Learning Theory. Englewood Cliffs, (NJ: Prentice-Hall. 1977), 78
15 Skinner, B. F. Science and Human Behavior. (New York: Macmillan. 1953, 65
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penghargaan dan aktualisasi diri dapat memotivasi individu untuk mencapai
tujuan tertentu. Dalam konteks pendidikan akhlak, motivasi siswa untuk
berperilaku baik dapat ditingkatkan melalui penghargaan dan pengakuan
atas perilaku positif mereka. Guru dapat menggunakan berbagai teknik
motivasi untuk mendorong siswa menginternalisasi nilai-nilai akhlak.'®

e. Teori Perilaku : Teori perilaku menekankan pentingnya penguatan positif
dan negatif dalam membentuk perilaku individu. Menurut Skinner
penguatan positif, seperti pujian dan penghargaan, dapat meningkatkan
kemungkinan perilaku positif terulang. Sebaliknya, penguatan negatif,
seperti hukuman, dapat mengurangi perilaku negatif. Dalam pendidikan
akhlak, guru dapat menggunakan penguatan positif untuk mendorong
perilaku yang baik dan mengurangi perilaku yang tidak diinginkan.!”

f. Integrasi Keteladanan dan Pembiasaan : Integrasi metode keteladanan dan
pembiasaan dalam pendidikan akhlak dapat menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif untuk pembentukan karakter siswa. Menurut
penelitian oleh Lickona, kombinasi kedua metode ini dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran akhlak. Guru yang menjadi teladan dan kegiatan
pembiasaan yang konsisten dapat membantu siswa menginternalisasi nilai-

nilai akhlak dengan lebih baik.'®

16 Maslow, A. H. A Theory of Human Motivation. Psychological Review, 50(4), (1943).
370-396.

17 Skinner, B. F. Science and Human Behavior. (New York: Macmillan, 1953), h.54

8 Lickona, T. Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and
Responsibility. (New York: Bantam Books. 1991). 278
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3. Konsep-Konsep Teori

a. Karakter: Karakter adalah perilaku yang konsisten dan berkelanjutan yang

ditunjukkan oleh seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar.
b. Akidah Akhlak: Akidah akhlak adalah ajaran agama yang berhubungan

dengan perilaku dan moralitas.

c. Metode Keteladanan: Metode keteladanan adalah metode pembelajaran

yang menggunakan contoh dan teladan untuk membentuk karakter siswa.
d. Pembiasaan: Pembiasaan adalah proses pembelajaran yang bertujuan

untuk membentuk perilaku yang konsisten dan berkelanjutan.

4. Hipotesis
a. Implementasi pembelajaran akidah akhlak di kelas IX A Putra Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Pondok Pesantren Assalam Sungai Lilin dapat
membentuk karakter siswa yang berakhlak mulia.
b. Metode keteladanan dan pembiasaan dapat meningkatkan efektivitas

pembelajaran akidah akhlak dalam membentuk karakter siswa.

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi metode keteladanan
dan pembiasaan dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran akidah akhlak

dalam membentuk karakter siswa.
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G. Sistematika Penulisan

Penelitian ini dibagi menjadi 6 (enam) bab yang masing-masing bab

terdiri dari sub-sub yang berkaitan dengan sistematika pembahasan sebagai

berikut:

Bab I, Bab ini menjelaskan pentingnya penelitian tentang implementasi

pembelajaran akidah akhlak dalam membentuk karakter siswa kelas IX A putra

melalui metode keteladanan dan pembiasaan di Madrasah Tsanawiyah (MTs)

Pondok Pesantren Assalam Sungai Lilin. Sub-bab dalam Bab I meliputi:

@

o 0

m

F.

G.

Latar Belakang Masalah.
Rumusan Masalah
Tujuan Penelitian
Manfaat Penelitian
Kajian Pustaka
Kerangka Teori

Sistematika Pembahasan.

Pada Bab II, Bab ini secara konseptual mengkaji tentang pembelajaran

akidah akhlak dan metode keteladanan serta pembiasaan. Sub-bab dalam Bab

IT meliputi:

A. Konsep Pendidikan Akidah Akhlak

B. Teori dan Metode Pendidikan Akidah Akhlak

C. Keteladanan dalam Pendidikan Akidah Akhlak
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D. Pembiasaan dalam Pendidikan Akidah Akhlak
E. Motivasi dan Perilaku dalam Pendidikan Akidah Akhlak
F. Integrasi Keteladanan dan Pembiasaan dalam Pendidikan Akidah
Akhlak
Pada Bab III ini, Bab ini membahas mengenai metodologi penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini. Sub-bab dalam Bab III meliputi:
A. Jenis Penelitian
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
C. Objek Penelitian
D. Data Dan Sumber Data
E. Tehnik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian

F. Tehnik Analisis Data

Pada Bab IV ini, Bab ini akan membahas mengenai deskripsi lokasi
penelitian di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Pondok Pesantren Assalam Sungai
Lilin. Sub-bab dalam Bab IV meliputi:

A. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Assalam

B. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah (MTs) Pondok Pesantren
Assalam

C. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah (MTs) Pondok
Pesantren Assalam

D. Guru dan siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) Pondok Pesantren

Assalam
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E. Sistem Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Pondok
Pesantren Assalam Sungai Lilin
Pada Bab V ini, Bab ini mengemukakan hasil dan pembahasan
penelitian, yang terdiri dari penyajian data hasil penelitian tentang
implementasi pembelajaran akidah akhlak melalui metode keteladanan dan
pembiasaan di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Assalam Sungai
Lilin. Sub-bab dalam Bab V meliputi:
A.Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Pondok Pesantren Assalam Sungai Lilin
B. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembelajaran Akidah
Akhlak
C. Analisis Dampak Metode Keteladanan dan Pembiasaan terhadap
Karakter Siswa
Akhirnya pada bab VI akan diambil:
A. Kesimpulan
B. saran serta beberapa rekomendasi guna kebermanfaatan dari tesis ini

dan dilanjutkan dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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